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Cara Sitasi : Algodi. O., Zainap., Surtiyoni. E., dan Sari. S.P. 2026. Upaya Peningkatan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Melukis pada Siswa Tunadaksa. Realita: Jurnal Bimbingan
dan Konseling, Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi keefektifan kegiatan melukis
sebagai intervensi untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada siswa tunadaksa di
SLB-D YPAC Social Nirlaba Palembang. Penelitian dilaksanakan melalui observasi lapangan
dan penelitian tindakan selama program magang dari 14 Oktober hingga 16 Desember 2025.
Metode yang digunakan meliputi sesi melukis terstruktur dua kali seminggu, dengan alat
yang dimodifikasi seperti kuas berpengangan tebal dan cat jari, dikombinasikan dengan
asesmen observasional, dokumentasi karya siswa, catatan harian, dan wawancara guru. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan motorik halus siswa,
khususnya pada kekuatan menggenggam, koordinasi mata-tangan, dan fokus mengerjakan
tugas. Kegiatan melukis memberikan latihan berulang, menyenangkan, dan kaya stimulasi
sensorik yang meningkatkan kontrol otot dan motivasi psikologis. Studi ini menyimpulkan
bahwa melukis merupakan media terapi yang efektif dan adaptif untuk pengembangan
motorik halus anak tunadaksa, serta merekomendasikan integrasinya ke dalam kurikulum
pendidikan khusus.

Kata Kunci: motorik halus, terapi melukis, tunadaksa

PENDAHULUAN fungsional sehari-hari dan akademik
Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan (Hurlock, 2004).
Khusus (ABK) merupakan wujud nyata Kemampuan  motorik  halus

dari  hak asasi manusia untuk
memperoleh layanan pendidikan yang
sesuai dengan potensi dan

keterbatasannya. Salah satu kelompok
ABK yang memerlukan pendekatan
khusus adalah anak tunadaksa, yaitu
individu yang mengalami gangguan
fungsi gerak akibat kelainan pada sistem
saraf, otot, atau tulang (Somantri, 2007).
Pada konteks pendidikan di Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB) bagian D
untuk tunadaksa, hambatan fisik ini
seringkali berdampak langsung pada
kemampuan motorik  halus, yaitu
koordinasi otot-otot kecil pada tangan
dan jari yang esensial untuk aktivitas

merupakan fondasi bagi kemandirian
anak dalam Activities of Daily Living
(ADL), seperti makan, berpakaian, dan
menulis. Tanpa penguasaan motorik
halus yang memadai, anak tunadaksa
akan mengalami ketergantungan tinggi
pada orang lain, sehingga menghambat
perkembangan psikososial dan
akademiknya (Mulyono, 2018). Oleh
karena itu, intervensi yang terstruktur
dan menarik sangat diperlukan untuk
menstimulasi perkembangan area ini.
Sayangnya, metode terapi konvensional
yang repetitif dan kaku seringkali kurang
disukai anak, menyebabkan rendahnya
motivasi dan kepatuhan dalam berlatih.
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Seni, khususnya melukis, telah
lama diakui tidak hanya sebagai medium
ekspresi kreatif tetapi juga sebagai alat

terapi yang efektif dalam berbagai
setting rehabilitasi. Dalam konteks
okupasi terapi, aktivitas seni dapat

digunakan untuk meningkatkan rentang
gerak, kekuatan otot, koordinasi, dan
keterampilan kognitif (Malchiodi, 2012).
Melukis, dengan sifatnya yang fleksibel
dan menyenangkan, menawarkan ruang
bagi anak untuk bereksplorasi tanpa
tekanan performa yang sering ditemui
dalam aktivitas menulis atau tugas
motorik halus terstruktur lainnya.

Penelitian  oleh  Case-Smith
(2000) menunjukkan bahwa aktivitas
bermakna dan kontekstual, seperti sent,
lebih  efektif dalam  meningkatkan
partisipasi dan hasil terapi pada anak-
anak dibandingkan latihan terisolasi.
Prinsip ini selaras dengan pendekatan
terapi okupasi yang menekankan pada
“keterlibatan dalam okupasi” sebagai
kunci perkembangan. Melukis, sebagai
sebuah okupasi yang bermakna, dapat
memotivasi anak tunadaksa untuk terus
menggerakkan tangan dan jarinya dalam
durasi yang lebih lama, sehingga
mencapai efek latihan yang lebih
optimal.

Di Indonesia, meskipun seni telah
diintegrasikan dalam kurikulum
pendidikan  khusus, pemanfaatannya
sebagai intervensi terstruktur untuk
motorik halus pada anak tunadaksa
masih terbatas dan kurang
terdokumentasi secara empiris.
Kebanyakan program masih berfokus
pada aspek hiburan atau ekspresi semata,
tanpa desain intervensi yang jelas untuk
menargetkan  keterampilan = motorik
spesifik. Padahal, potensi adaptasi alat
dan teknik dalam melukis sangat besar
untuk disesuaikan dengan beragam
kebutuhan dan tingkat disabilitas anak.
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dilaksanakan di SLB-D YPAC Social
Nirlaba Palembang menjadikan kegiatan
melukis sebagai intervensi utama. YPAC
sebagai lembaga yang telah puluhan
tahun berkecimpung dalam pembinaan
anak cacat, menyediakan konteks yang
ideal untuk  menguji  efektivitas
pendekatan ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah empiris tersebut
dengan mengkaji secara sistematis
dampak kegiatan melukis terhadap
peningkatan  motorik  halus  siswa
tunadaksa.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian in1 difokuskan pada dua
variabel utama, yaitu Kemampuan
Motorik Halus dan Kegiatan Melukis.
Pemahaman mendalam terhadap
landasan teori dan komponen masing-
masing variabel menjadi dasar untuk
mengkaji  hubungan dan  dampak
intervensi melukis terhadap
perkembangan motorik halus siswa
tunadaksa.

Kemampuan  motorik  halus
didefinisikan sebagai keterampilan yang
melibatkan koordinasi otot-otot kecil,
khususnya di tangan dan jari, untuk
melakukan gerakan yang presisi dan
terkontrol (Case-Smith & O’Brien,
2015). Perkembangan motorik halus
merupakan  aspek  krusial  dalam
pertumbuhan anak, khususnya bagi anak
berkebutuhan khusus seperti tunadaksa,
karena menjadi fondasi bagi kemandirian
dalam Activities of Daily Living (ADL)
dan kesiapan belajar akademis (Exner,
2010).

Landasan teori utama yang
mendasari pemahaman tentang motorik
halus dalam konteks pendidikan khusus
adalah teori Proses Sensorimotor dan
Integrasi  Neurosensori.  Teori ini
menjelaskan bahwa gerakan halus yang
efektif memerlukan integrasi yang baik

Berdasarkan  latar  belakang antara masukan sensorik (proprioseptif,
tersebut,  kegiatan magang yang taktil, visual) dengan respons motorik
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yang dihasilkan (Ayres, 2005; Bundy et
al., 2002). Pada anak tunadaksa,
gangguan pada sistem saraf pusat atau
muskuloskeletal sering kali mengganggu
proses integrasi ini, menyebabkan
dyspraxia (kesulitan perencanaan gerak)
atau kontrol motorik yang tidak efisien.

Berdasarkan teori dan standar
asesmen terapi okupasi, kemampuan
motorik halus dapat diurai menjadi
beberapa komponen utama berikut:
Genggaman (Grasp) dan Kekuatan
Tangan. Komponen ini merujuk pada
pola dan kekuatan yang digunakan
tangan untuk memegang dan
memanipulasi objek. Perkembangannya
dimulai dari palmar grasp (genggaman
telapak) menuju pincer grasp
(genggaman ujung jari) yang lebih
matang. Kekuatan tangan (hand strength)
yang mencukupi diperlukan untuk
mempertahankan genggaman selama
melakukan tugas (Folio & Fewell, 2000).
Pada anak tunadaksa, komponen ini
sering kali lemah akibat hipotonia (tonus
otot rendah) atau spastisitas (kekakuan
otot).

Koordinasi Mata-Tangan (Eye-

Hand Coordination/Visuomotor
Integration). Komponen ini adalah
kemampuan  sistem  visual  untuk

memandu gerakan tangan secara akurat.
Ini melibatkan proses kompleks di mana
mata mengirim informasi tentang lokasi
dan sifat objek ke otak, yang kemudian
mengoordinasikan otot-otot tangan untuk
merespons (Dankert et al., 2003).
Keterampilan seperti menjiplak,
menggunting, dan menulis sangat
bergantung pada  koordinasi  ini.
Gangguan pada jalur sensorimotor dapat
menyebabkan  ketidakakuratan  dan
ketidakefisienan gerakan.

Ketangkasan Manual (Manual
Dexterity) dan Isolasi Jari. Komponen
ini mengacu pada kemampuan untuk
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memanipulasi benda kecil. Isolasi jari,
seperti kemampuan menggerakkan jari
telunjuk secara independen, adalah
prasyarat untuk keterampilan fungsional
seperti mengetik atau memainkan alat
musik (Exner, 2010). Keterbatasan pada
komponen ini pada anak tunadaksa dapat
menghambat kemandirian dalam tugas-
tugas perawatan diri yang rinci.
Ketahanan =~ Motorik  (Motor
Endurance) dan Kontrol Postural.
Kemampuan untuk mempertahankan
posisi dan gerakan yang stabil dalam
jangka waktu tertentu. Kontrol postural
yang baik dari batang tubuh (core
stability) memungkinkan tangan dan
lengan bergerak bebas dan terkontrol.
Tanpa ketahanan dan stabilitas ini, anak
akan cepat lelah dan gerakan menjadi
tidak stabil (Case-Smith, 2000). Anak
tunadaksa sering mengalami kelelahan
otot yang cepat, sehingga membatasi

partisipasi ~ dalam  aktivitas  yang
berdurasi panjang.
Perencanaan Motorik  (Motor

Planning/Praxis). Komponen kognitif-
motorik ini adalah kemampuan otak
untuk merencanakan, mengurutkan, dan
melaksanakan  gerakan baru  yang
bertujuan. Ini melibatkan memori gerak
dan kemampuan beradaptasi. Dyspraxia
atau kesulitan dalam perencanaan
motorik adalah masalah umum pada

anak dengan cerebral palsy, yang
menyulitkan ~ mereka  mempelajari
keterampilan motorik baru (Ayres,

2005).

Kegiatan melukis, dalam konteks
ini, bukan sekadar aktivitas seni, tetapi
diposisikan sebagai Intervensi Berbasis
Okupasi (Occupation-Based
Intervention). Landasan teorinya berasal
dari Model Okupasi Manusia (Model of
Human  Occupation -  MOHO)
(Kielhofner, 2008) dan pendekatan
Terapi Seni (Art Therapy) (Malchiodi,

menggerakkan jari-jari secara terpisah, 2012). MOHO menekankan bahwa
cepat, dan  terkoordinasi  untuk partisipasi dalam okupasi yang bermakna
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(seperti melukis) adalah kekuatan utama

untuk mendorong perubahan,
perkembangan, dan adaptasi pada
individu. Sementara itu, terapi seni

memanfaatkan proses kreatif untuk
meningkatkan kesehatan fisik, mental,
dan emosional.

Melukis dipandang sebagai alat
terapi yang ideal karena bersifat
purposeful (bertujuan), client-centered
(berpusat pada klien), dan dapat dengan
mudah dimodifikasi. Teori Aliran (Flow)
oleh Csikszentmihalyi (1990) juga
relevan, di mana keadaan “flow”, yaitu
keterlibatan penuh dan kenikmatan
dalam suatu aktivitas sering dialami
selama proses kreatif seperti melukis.
Keadaan ini  dapat meningkatkan
motivasi intrinsik dan ketekunan, yang
sangat bermanfaat untuk latihan terapi
yang membutuhkan repetisi.

Sebagai sebuah intervensi
terstruktur, kegiatan melukis dapat
dianalisis =~ berdasarkan =~ komponen-

komponen yang secara aktif melatih
berbagai aspek  motorik  halus:
Komponen Manipulasi Alat dan Bahan.
Komponen ini melibatkan berbagai pola
genggaman dan manipulasi. Memegang
kuas dengan berbagai ukuran dan bentuk
melatih berbagai tipe grasp (misal, tripod
grasp pada kuas tipis, cylindrical grasp
pada kuas tebal). Mencampur cat di
palet, menuangkan air, dan menekan
tutup tube cat melatih kekuatan dan
koordinasi bilateral. Kegiatan ini secara
langsung menargetkan komponen grasp
dan kekuatan tangan dari motorik halus.
Komponen Visual-Spasial dan
Ketelitian. Komponen ini melibatkan
proses visuomotor. Mengamati objek
yang akan dilukis, memindahkannya ke
bidang kanvas, mengikuti garis kontur,
dan mewarnai dalam area tertentu
semuanya  membutuhkan  integrasi
visual-motor yang tinggi. Latihan ini
secara spesifik mengasah ketepatan dan
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kontrol gerakan, yang merupakan inti
dari koordinasi mata-tangan.

Komponen Eksplorasi Tekstur
dan Gerakan. Menggunakan berbagai
media (cat air, cat akrilik, cat jari) dan
alat aplikasi (kuas, jari, spons, cotton
bud) memberikan pengalaman sensorik
dan motorik yang berbeda. Melukis
dengan jari (finger painting) memberikan
masukan taktil dan proprioseptif yang
kuat, yang dapat meningkatkan
kesadaran tubuh (body awareness) dan
merangsang respons motorik pada anak
dengan low registration terhadap sensasi.
Gerakan menyapu, mengetuk, memutar,
dan membuat titik melatih isolasi jari
dan ketangkasan manual.

Komponen Perencanaan dan
Eksekusi Berurutan. Melukis sebuah
gambar utuh memerlukan perencanaan
motorik: memutuskan urutan kerja (latar
belakang dulu atau objek dulu),
mengatur komposisi, dan mengeksekusi
rencana tersebut langkah demi langkah.
Proses ini melatih praxis dan fungsi
eksekutif, yang sering kali terganggu
pada anak dengan gangguan neurologis.

Komponen Adaptasi dan
Pemecahan Masalah. Tantangan teknis
selama melukis (cat terlalu encer, kuas
salah  ukuran,  kertas  bergeser)
mengharuskan anak untuk beradaptasi
dan  memecahkan  masalah. Ini
melibatkan  aspek  kognitif  dari
keterampilan motorik dan mendorong
fleksibilitas berpikir serta kemandirian.

Secara teoretis, keterkaitan antara
kedua variabel terletak pada konsep
latihan bermakna (purposeful practice)
dan neuroplastisitas. Kegiatan melukis
menyediakan konteks yang kaya untuk
purposeful practice di mana semua
komponen motorik halus dilatih secara
simultan dan terintegrasi dalam sebuah
aktivitas yang koheren dan bermakna
bagi anak. Menurut prinsip
neuroplastisitas, pengulangan gerakan
yang bermakna dalam konteks yang
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menyenangkan dapat memperkuat jalur
saraf baru di otak (Kleim & Jones,
2008).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif dengan metode
observasi lapangan dan action research
(penelitian tindakan) selama pelaksanaan
program magang. Pendekatan ini dipilih
untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang proses dan dampak
intervensi melukis dalam konteks nyata
kelas  SLB-D  (Somantri,  2007).
Penelitian berlangsung dari 14 Oktober
hingga 16 Desember 2025 di SLB-D
YPAC Social Nirlaba Palembang.

Subjek penelitian adalah 8 siswa
tunadaksa (usia 7-12 tahun) di SDLB-D
yang menunjukkan kesulitan signifikan
dalam aktivitas motorik halus fungsional,
seperti  menggenggam  alat tulis,
mengancing baju, atau memegang
sendok. Pemilihan subjek dilakukan
melalui observasi awal dan konsultasi
dengan guru kelas.

Instrumen dan Teknik
Pengumpulan Data: Lembar Observasi
Motorik Halus: Dikembangkan
berdasarkan indikator dari Peabody
Developmental Motor Scales-2 (PDMS-
2) (Folio & Fewell, 2000) yang
dimodifikasi, mencakup aspek grasping
(cara memegang), hand-eye coordination

(ketepatan  goresan), dan  manual
dexterity (ketangkasan jari).
Dokumentasi Karya: Seluruh hasil
lukisan  siswa  dari  setiap  sesi
dikumpulkan untuk dianalisis
perkembangan  visual  dari  segi
kompleksitas, ketelitian garis, dan

penguasaan bidang. Catatan Harian
Reflektif: Peneliti mencatat perilaku,
respons  emosional, motivasi, dan
interaksi sosial siswa selama kegiatan,
serta kendala teknis yang dihadapi.
Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan
dengan 2 guru kelas untuk mendapatkan
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perspektif mereka mengenai
perkembangan siswa di luar sesi
melukis, misalnya saat makan atau
menulis.

Data dianalisis secara tematik
untuk data kualitatif(catatan harian,
wawancara) dan secara deskriptif-
komparatif untuk data kuantitatif (skor
observasi, analisis perkembangan karya).

Triangulasi sumber (observasi,
dokumentasi, wawancara) digunakan
untuk meningkatkan keabsahan
(validitas) temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini  mengonfirmasi

bahwa kegiatan melukis yang terstruktur
dan adaptif dapat menjadi media
intervensi yang efektif  untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus
siswa tunadaksa. Peningkatan yang
diamati pada aspek grasping, koordinasi
visuomotor, dan ketahanan memiliki
implikasi yang signifikan terhadap
kemandirian fungsional dan partisipasi
belajar siswa. Temuan ini selaras dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa aktivitas seni, khususnya yang
melibatkan  manipulasi alat, dapat
merangsang neuroplasticity dan
memperbaiki fungsi motorik (Kaimal,
Ray, & Muniz, 2016).

Melukis  sebagai  Purposeful
Activity  dalam  Terapi  Okupasi.
Peningkatan motivasi dan daya tahan
siswa selama sesi melukis dapat
dijelaskan ~ melalui  lensa  terapi
okupasi.Melukis dikategorikan sebagai
purposeful activity, aktivitas yang
memiliki makna dan tujuan bagi individu
yang melakukannya (Gray, 1998).
Berbeda dengan latihan terapi repetitif
yang abstrak dan membosankan, melukis
memberikan tujuan yang konkret dan
hasil yang visually rewarding (sebuah
lukisan). Prinsip ini sesuai dengan
pendapat Case-Smith dan O’Brien
(2015) yang menekankan bahwa anak-
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anak lebih termotivasi dan menunjukkan
usaha yang lebih besar ketika terlibat
dalam aktivitas yang bermakna dan

kontekstual.

Dalam  penelitian

ini,

antusiasme siswa untuk melihat hasil
karya mereka sendiri menjadi penguat
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intrinsik (intrinsic reinforcement) yang
mendorong mereka untuk terus berlatih,
sehingga durasi dan intensitas latihan
motorik halus meningkat tanpa terasa

sebagai beban.

Tabel 1. Hasil Observasi Peningkatan Motorik Halus Siswa Tunadaksa

Aspek Motorik Halus Kondisi Awal Kondisi Akhir Keterangan
yang Diobservasi Perubahan
Cara Menggenggam | Dominan palmar | 5 siswa mulai | Transisi dari gross
(Grasp) grasp (menggenggam | mampu digital grasp | grasp ke fine grasp
dengan seluruh | (menggunakan ujung | yang lebih
telapak tangan). jari) saat memegang | fungsional.

kuas kecil.

Koordinasi Mata- | Goresan di luar garis | Peningkatan Gerakan tangan lebih
Tangan (Visuomotor) | besar, kesulitan | ketepatan dalam | terarah dan sesuai
mengontrol arah | mengisi bidang | dengan panduan
kuas. warna dan mengikuti | visual.
pola garis sederhana
(misal: lingkaran,
kotak).
Ketangkasan dan | Kesulitan memegang | Mampu  mencelup | Gerakan lebih lancar.
Kontrol Jari | dua benda (kuas dan | kuas ke cat di palet | Peningkatan
(Dexterity) palet) secara | dan mengangkatnya | koordinasi  bilateral
bersamaan. Gerakan | tanpa menumpahkan | dan kontrol gerakan
kaku dan terputus- | secara berlebihan. halus (fine control).
putus.
Daya Tahan dan | Rata-rata fokus | Rata-rata fokus | Peningkatan  sitting
Fokus (Endurance) hanya 10-15 menit | meningkat menjadi | tolerance dan
sebelum 25-35 menit per sesi. | attention span selama
menunjukkan Siswa terlihat | tugas bermakna.
kelelahan,  gelisah, | antusias
atau menolak | menyelesaikan karya.
melanjutkan.
Adaptasi dan | Ketika  mengalami | Beberapa siswa | Munculnya inisiatif
Pemecahan Masalah | kesulitan (misal cat | mulai mencoba | dan kemampuan
tumpah), cenderung | strategi  sederhana, | adaptif dalam
berhenti dan | seperti menggunakan | menghadapi
menunggu bantuan. tangan yang lain | hambatan saat
untuk menstabilkan | berkarya.

kertas atau meminta
kuas pengganti.
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Gambar 1. Kegiatan melukis ‘
melatih Motorik Halus Siswa

Mekanisme Peningkatan Grasp dan
Koordinasi. Perubahan pola genggaman
daripalmar ke digital grasp merupakan
kemajuan penting. Pola genggaman yang
lebih matang ini adalah fondasi untuk
keterampilan fungsional seperti menulis,
menggunakan sendok, atau
mengancingkan baju. Aktivitas melukis,
khususnya dengan kuas yang dipegang
seperti pensil, menuntut kontrol yang
lebih presisi pada otot-otot intrinsik
tangan. Saat siswa berusaha mengontrol
kuas untuk membuat garis atau titik,
mereka secara tidak sadar melakukan
latihan isotonik dan isometrik yang
memperkuat  otot-otot  fleksor dan
ekstensor jari (Exner, 2010). Selain itu,
tugas untuk mencelup kuas ke palet
berwarna dan memindahkannya ke
kanvas melatih koordinasi bilateral
(kerja sama kedua tangan) dan
koordinasi mata-tangan. Proses
visuomotor integration ini melibatkan
sistem visual untuk memandu gerakan
tangan secara akurat, sebuah
keterampilan yang juga krusial untuk
membaca dan menulis (Dankert, Davies,
& Gavin, 2003).

Peran Modifikasi Alat dan
Scaffolding. Keberhasilan intervensi
tidak terlepas dari prinsip modifikasi alat
dan penyediaanscaffolding (dukungan
bertahap). Pada siswa dengan tonus otot
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rendah (hypotonia) atau genggaman
sangat lemah, penggunaan finger
painting pada tahap awal menghilangkan
hambatan alat. Kegiatan ini
memungkinkan mereka mendapat input
sensorik langsung dari tekstur cat, yang
dapat meningkatkan kesadaran akan
posisi tangan (proprioception) dan
merangsang respons motorik (Bundy,
Lane, & Murray, 2002). Selanjutnya,
transisi ke kuas berpengangan tebal
(built-up handles) memberikan
permukaan yang lebih mudah
digenggam, mengurangi energi yang
dikeluarkan hanya untuk memegang,
sehingga energi dapat dialihkan untuk
mengontrol gerakan. Prinsip modifikasi
ini adalah jantung dari pendekatan
Universal Design for Learning (UDL)

dalam  pendidikan  khusus, yang
menekankan pada fleksibilitas medium
untuk mengakomodasi berbagai

kebutuhan belajar (Rose & Meyer,
2002). Dengan menyediakan berbagai
pilihan alat, setiap siswa dapat
berpartisipasi pada level kemampuannya
sendiri, mengurangi frustrasi dan
membangun kepercayaan diri.

Dampak Psikologis dan Sosio-
Emosional. Selain dampak
fisik,penelitian ini juga mengamati
peningkatan aspek psikologis dan sosial.
Catatan harian menunjukkan penurunan
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perilaku  menolak (avoidance) dan
peningkatan  ekspresi senang  serta
bangga. Ini sejalan dengan fungsi

melukis sebagai art therapy, di mana
proses kreatif dapat menjadi saluran
katarsis untuk mengungkapkan emosi,
mengurangi kecemasan, dan
meningkatkan regulasi diri (Malchiodi,
2012). Dalam konteks tunadaksa yang
sering mengalami perasaan tidak berdaya
(helplessness) akibat keterbatasan fisik,
kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang indah (lukisan) dapat memulihkan
rasa agensi (sense of agency) dan
kompetensi diri. Dari aspek sosial, sesi
melukis kelompok menciptakan peluang
untuk interaksi, saling mengamati, dan
bahkan  saling membantu, yang
mengasah keterampilan komunikasi dan
kerja sama.

Implikasi terhadap Pembelajaran
dan Kemandirian Fungsional (ADL).
Peningkatan yang dicapai dalam sesi
melukis memiliki potensi
transfer(transfer of learning) ke aktivitas
lain. Guru melaporkan bahwa beberapa
siswa mulai menunjukkan kemajuan
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari
(Activities of Daily Living/ADL), seperti
lebih stabil memegang sendok atau lebih
sabar saat mencoba mengancingkan baju.

Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan motorik halus yang dilatih
melalui  melukis seperti  kekuatan

genggaman, isolasi jari, dan koordinasi
yang bersifat umum (generalizable) dan
dapat diterapkan dalam  berbagai
konteks. Implikasi penting bagi dunia
pendidikan adalah perlunya memandang
mata pelajaran seni bukan sebagai
pelajaran  pelengkap semata, tetapi
sebagai bagian integral dari program
pendidikan individual (Individualized
Education Program/IEP) anak tunadaksa
yang memiliki tujuan terapeutik yang
jelas dan terukur.

Keterbatasan dan Saran untuk
Penelitian  Lanjutan. Penelitian ini
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memiliki beberapa keterbatasan.Pertama,
desainnya adalah single-group pre-post
observation tanpa kelompok
pembanding, sehingga sulit mengontrol
faktor eksternal lain yang mungkin
memengaruhi  perkembangan  siswa.
Kedua, jumlah subjek terbatas dan
berasal dari satu lokasi, sehingga
generalisasi temuan perlu hati-hati.
Ketiga, pengukuran masih banyak
mengandalkan  observasi  kualitatif;
pengukuran kuantitatif yang lebih
objektif (misal dengan goniometer untuk
rentang gerak atau dynamometer untuk
kekuatan genggaman) akan memperkuat
temuan. Untuk penelitian mendatang,
disarankan menggunakan desain quasi-
experimental dengan kelompok kontrol,
melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam, serta mengintegrasikan alat
ukur standar terapi okupasi untuk
mendapatkan data yang lebih robust.
Penelitian longitudinal juga diperlukan
untuk melihat keberlanjutan
(sustainability) efek intervensi dalam
jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
pembahasan selama pelaksanaan
magang, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan melukis yang terstruktur,
adaptif, dan bermakna merupakan
intervensi yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan motorik halus
siswa tunadaksa di SLB-D YPAC Social
Nirlaba Palembang. Peningkatan
signifikan teramati pada aspek kekuatan
dan pola genggaman (grasp), koordinasi
mata-tangan (visuomotor integration),
ketangkasan jari (manual dexterity), serta
daya tahan dan fokus. Keberhasilan ini
ditunjang oleh sifat melukis sebagai
purposeful activity yang memberikan
motivasi  intrinsik,  serta  prinsip
modifikasi alat dan scaffolding yang
memungkinkan partisipasi semua siswa
sesuai level kemampuan. Selain manfaat
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motorik, melukis juga memberikan
dampak psikologis positif  berupa
peningkatan kepercayaan diri, regulasi
emosi, dan rasa kepemilikan atas karya.
Oleh karena itu, integrasi kegiatan
melukis sebagai program terapi okupasi
dan pembelajaran yang terencana dalam
kurikulum pendidikan khusus sangat
direkomendasikan. Kolaborasi antara
guru, terapis okupasi, dan orang tua
diperlukan untuk mendesain program
yang berkelanjutan dan mengoptimalkan
transfer  keterampilan ke  aktivitas
kehidupan sehari-hari siswa tunadaksa.
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